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ABSTRAK

HUBUNGAN INDEKS MASSA TUBUH (IMT) TERHADAP USIA MENARCHE
PADA SISWI SMP NEGERI 6 UNGGUL SEKAYU

(Cipta Jaya Setiawan, Januari 2021, 38 halaman)
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang: Menarche adalah menstruasi pertama yang dialami oleh seorang
remaja putri. Seiring berjalannya waktu, terjadi perubahan pada usia menarche dimana
saat ini menarche terjadi lebih awal dibanding biasanya. Terdapat beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi usia menarche, salah satunya adalah indeks massa tubuh (IMT).
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan indeks massa tubuh (IMT)
terhadap usia menarche pada siswi SMP Negeri 6 Unggul Sekayu.

Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan desain
penelitian cross sectional untuk mengetahui hubungan indeks massa tubuh (IMT)
terhadap usia menarche pada siswi SMP Negeri 6 Unggul Sekayu. Data penelitian
diperoleh melalui wawancara dengan cara mengisi kuisioner melalui google form.
Sampel penelitian diambil dengan teknik tofal sampling dan diperoleh 182 siswi yang
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.

Hasil: Dari 182 siswi, didapatkan 102 siswi (56%) dengan IMT kelompok normal, 60
siswi (33%) kelompok kurus, dan 20 siswi (11%) kelompok gemuk. Selain itu,
didapatkan juga sebanyak 93 siswi (51,1%) mengalami menarche pada usia 12 tahun,
54 siswi (29,7%) pada usia < 12 tahun, 33 siswi (18,1%) pada usia 13 tahun, dan 2
siswi (1,1%) pada usia 14 tahun. Hasil uji analisa statistik dengan metode Pearson Chi-
Square didapatkan hasil p value = 0,000. Hasil ini menyatakan adanya hubungan antara
indeks massa tubuh (IMT) terhadap usia menarche.

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara indeks massa tubuh (IMT)
terhadap usia menarche pada siswi SMP Negeri 6 Unggul Sekayu. Artinya semakin
tinggi nilai IMT, semakin cepat terjadinya menarche.

Kata kunci: indeks massa tubuh (IMT), usia menarche
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ABSTRACT

ASSOCIATION BETWEEN BODY MASS INDEX (BMI) WITH AGE AT
MENARCHE ON FEMALE STUDENTS IN JUNIOR HIGH SCHOOL 6
SEKAYU

(Cipta Jaya Setiawan, January 2021, 38 pages)
Sriwijaya University Faculty of Medicine

Background: Menarche is the first menstruation experienced by a female adolescent.
Over time, there is a change in the age at menarche where at this time menarche occurs
earlier than usual. There are several factors that can affect the age of menarche, one of
which is the body mass index (BMI). This study was conducted to determine the
relationship between body mass index (BMI) and age at menarche on female students
in Junior High School 6 Sekayu.

Method: This is an analytic study with cross sectional study design to determine the
correlation between body mass index (BMI) and age at menarche on female students
in Junior High School 6 Sekayu. The research data were obtained through interviews
by filling out a questionnaire via google form. The research sample was taken by total
sampling technique and obtained 182 students who met the inclusion and exclusion
criteria.

Result: From 182 students, it was found that 102 students (56%) were in the normal
group BMI, 60 students (33%) were in the thin group, and 20 (11%) were in the obese
group. Furthermore, it was also found that 93 students (51.1%) had menarche at the
age of 12 years, 54 students (29.7%) at the age of <12 years, 33 students (18.1%) at the
age of 13 years, and 2 students (1.1%) at the age of 14 years. The results of statistical
analysis using the Pearson Chi-Square method obtained the results of p value = 0.000.
These results represent an association between body mass index (BMI) and age at
menarche.

Conclusion: There is a significant association between body mass index (BMI) and
age at menarche on female students in Junior High School 6 Sekayu. It means the
higher the BMI score, the faster the menarche occurs.

Keywords: body mass index (BMI), age at menarche
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1.1

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Menarche adalah menstruasi pertama yang dialami oleh seorang remaja
putri. Menarche juga merupakan hal yang sangat penting bagi seorang wanita
dalam kehidupan reproduksinya (Yermachenko & Dvornyk, 2014). Hal ini
menandakan bahwa organ reproduksinya telah matang secara seksual, artinya
apabila seorang wanita melakukan hubungan seksual dengan lawan jenis, maka
dapat terjadi kehamilan.

Seiring berjalannya waktu, terjadi perubahan pada usia menarche
dimana saat ini semakin cepat terjadi menarche. Berdasarkan data dari National
Health and Nutrition Examination Survey (NHANES), terjadi penurunan rata-
rata usia menarche sebesar 2,3 bulan antara penelitian tahun 1988-1994 dan
1999-2002 (Fritz & Speroff, 2011). Di Indonesia, terjadi penurunan rata-rata
usia menarche sebesar 10,7 bulan antara penelitian tahun 1976 (13,58 tahun)
dan 1992 (12,69 tahun) (Sari et al., 2016).

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2010,
rata-rata usia menarche di Indonesia adalah 13 tahun (20%). Usia termuda
mengalami menarche adalah 9 tahun (0,3%) dan usia tertua adalah 20 tahun
(0,3%). Di provinsi Sumatera Selatan, rata-rata usia menarche pada perempuan
usia 10-59 tahun yang paling tinggi adalah 13-14 tahun (40,7%), 11-12 tahun
(21,1%), 15-16 tahun (17,6%), 17-18 tahun (2,7%), 9-10 tahun (0,9%), 19-20
tahun (0,2%), 6-8 tahun (0,1%) dan 8,3% responden belum mengalami
menarche (Riskesdas, 2010).

Terdapat risiko bagi remaja putri yang mengalami menarche dini (< 12
tahun). Risiko tersebut dapat berupa obesitas, resistensi insulin, intoleransi

terhadap glukosa, risiko penyakit kardiovaskular, dan meningkatkan risiko



terkena kanker, terutama kanker payudara. Pada remaja putri yang terlambat
menarche (>14 tahun) mempunyai risiko osteoporosis, fraktur tulang, depresi
pada remaja, dan kecemasan dalam bersosialisasi (Karapanou & Papadimitriou,
2010).

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi usia menarche. Faktor
internal berupa genetik merupakan faktor utama yang mempengaruhi usia
menarche. Faktor eksternal seperti faktor lingkungan dan sosioekonomi juga
dapat mempengaruhi usia menarche. Selain itu, ras, status gizi, dan kegiatan
fisik juga dipercaya dapat mempengaruhi usia menarche (Karapanou &
Papadimitriou, 2010). Menurut penelitian yang dilakukan Wahyuningsih dkk.,
faktor yang paling mempengaruhi usia menarche adalah status gizi. Hal ini juga
didukung oleh penelitian yang dilakukan Tehrani dkk. yang menyebutkan
bahwa faktor yang paling dapat diatur dan dipengaruhi dalam mencegah
menarche dini adalah status gizi, khususnya IMT.

IMT merupakan salah satu cara untuk menilai status gizi dengan
membutuhkan data berat badan dan tinggi badan. Dari hasil Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) tahun 2010 pada anak berumur 13-15 tahun, didapatkan
status gizi berdasarkan IMT di Indonesia adalah 87,4% anak memiliki IMT
normal, 2,5% gemuk, 7,4% kurus dan 2,7% sangat kurus. Di Sumatera Selatan,
prevalensi IMT pada anak berumur 13-15 tahun adalah 87,4% anak memiliki
IMT normal, 2,3% gemuk, 7,6% kurus dan 2,6 sangat kurus (Riskesdas,2010).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa wanita yang memiliki gizi
buruk akan mengalami keterlambatan menarche dibandingkan dengan wanita
dengan gizi yang baik. Begitupun sebaliknya, wanita yang mengalami obesitas
akan mengalami menarche dini. Hal ini dikaitkan dengan sekresi hormon
gonadotropin yang berhubungan dengan status gizi (Juliyatmi & Handayani,
2015). Tingginya persentase lemak tubuh pada wanita obesitas akan
meningkatkan kadar leptin dalam darah. Seiring dengan meningkatnya kadar

leptin, hipotalamus akan terangsang untuk meningkatkan produksi



1.2

gonadotropin-releasing hormone (GnRH) yang nantinya akan berpengaruh
pada produksi follicle stimulating hormone (FSH) dan [uteinizing hormone
(LH) sehingga dapat menyebabkan menarche dini (Wang et al., 2016).

Pada beberapa penelitian menyatakan terdapat hubungan yang
signifikan antara IMT dengan usia menarche. Penelitian yang dilaporkan oleh
Rahmat dkk. (2016) mengatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara IMT dengan usia menarche, dimana nilai IMT yang lebih tinggi akan
menyebabkan usia menarche yang lebih cepat. Hasil yang sama dilaporkan oleh
Tiara dkk. (2020), dimana semakin tinggi IMT seseorang, maka semakin dini
usia menarche.

Latar belakang peneliti memilih lokasi di Sekayu dikarenakan sudah
banyaknya data penelitian mengenai usia menarche di kota Palembang,
sedangkan data usia menarche di Sekayu masih belum ada. Pemilihan SMP
Negeri 6 Unggul Sekayu sebagai lokasi penelitian dikarenakan sekolah tersebut
merupakan salah satu sekolah unggulan di Sekayu sehingga akan
mempengaruhi status gizi siswi tersebut. Selain itu, peneliti juga ingin
mengetahui pengaruh status gizi terhadap karakteristik menstruasi siswi SMP
Negeri 6 Unggul Sekayu yang meliputi siklus menstruasi, lama menstruasi dan
dysmenorrhea. Berdasarkan latar belakang yang sudah disebutkan, hal tersebut
yang menarik peneliti untuk melakukan penelitian mengenai “Hubungan
Indeks Massa Tubuh (IMT) terhadap Usia Menarche pada Siswi SMP Negeri 6
Unggul Sekayu”.

Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan indeks massa tubuh (IMT) terhadap usia menarche
pada siswi SMP Negeri 6 Unggul Sekayu?
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1.5

Tujuan Penelitian

1.3.1

1.3.2

Hipotesis

Tujuan Umum

Mengetahui hubungan indeks massa tubuh (IMT) terhadap usia
menarche pada siswi SMP Negeri 6 Unggul Sekayu.

Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui distribusi frekuensi dan rata-rata usia menarche

pada siswi SMP Negeri 6 Unggul Sekayu.

Untuk mengetahui distribusi frekuensi dan rata-rata indeks massa
tubuh (IMT) pada siswi SMP Negeri 6 Unggul Sekayu.

Untuk mengetahui distribusi frekuensi karakteristik menstruasi
yang meliputi siklus menstruasi, lama menstruasi dan

dysmenorrhea pada siswi SMP Negeri 6 Unggul Sekayu.

Ho : Tidak terdapat hubungan indeks massa tubuh (IMT) terhadap usia

menarche pada siswi SMP Negeri 6 Unggul Sekayu.

Hi : Terdapat hubungan indeks massa tubuh (IMT) terhadap usia menarche

pada siswi SMP Negeri 6 Unggul Sekayu.

Manfaat Penelitian

1.5.1

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan
dalam bentuk ilmu pengetahuan mengenai hubungan indeks massa
tubuh (IMT) terhadap usia menarche dan dapat dijadikan referensi untuk

penelitian lainnya.

1.5.2 Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini memperluas wawasan peneliti mengenai

hubungan indeks massa tubuh (IMT) dan usia menarche.



b. Bagi masyarakat
Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi para orang tua
untuk lebih memperhatikan indeks massa tubuh (IMT) anak mereka

yang berada dalam masa peralihan anak-anak menuju dewasa.
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